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menggunakan model Stephen Kemmis dan Robyn McTaggart melalui empat
fase yang mencakup perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah menggunakan Skala penilaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan
LKPD berbasis masalah berhasil meningkatkan keterampilan berkolaborasi
serta hasil belajar peserta didik. Dibuktikan dengan adanya peningkatan dari
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat berperan penting dalam mencetak generasi unggul dan berkualitas, serta
berdaya saing global. Sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Pasal 3)
disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Prayitno, 2021).

Seiring dengan perkembangan sains dan teknologi era 4.0 sekarang ini, menimbulkan banyak
persaingan yang harus dihadapi oleh peserta didik. Sistem pendidikan dibentuk sebagai wadah
untuk menciptakan peserta didik dengan keterampilan yang mumpuni yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah, kreatif, inovatif serta memiliki
keterampilan komunikasi dan kolaborasi (Wiryanto, 2021). Untuk memenuhi tuntutan
pendidikan maka sekolah menerapkan pembelajaran abad-21 (21" Century Learning) yang
diintegrasikan ke dalam pembelajaran saat ini. Dalam pembelajaran abad-21, peserta didik
dituntut untuk memiliki empat keterampilan yang kemudian lebih dikenal dengan istilah
keterampilan 4C yang mencakup keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking), kemampuan
berkolaborasi  (Collaboration), kemampuan berkomunikasi (Communication) dan
keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking) (Nurjanah, 2020).

Pada Kurikulum 2013 yang masih diterapkan di sekolah pada tingkatan kelas 1X, menekankan
adanya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) yang
mengharuskan kegiatan pembelajaran bersifat real experience sehingga peserta didik dapat
melakukan pembelajaran secara otentik. Pembelajaran otentik dapat terjadi ketika guru
memberikan kesempatan belajar yang bermakna dan sesuai yang menjadikan peserta didik
dapat membangun keterampilan berpikir ilmiah, memecahan masalah, berpikir Kritis, dan
merefleksi masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari (Arestu, 2018). Salah satu
pembelajaran yang dapat langsung diaplikasikan secara real expirience adalah pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA).

Pembelajaran IPA merupakan ilmu yang mempelajari terkait segala sesuatu yang mencakup
semua peristiwa dalam memahami alam semesta, baik fenomena, gejala, dan lingkungan yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya dan menyelidiki suatu pertanyaan untuk menemukan suatu
konsep. Oleh karena itu, diperlukan suatu proses berpikir untuk memecahkan suatu
permasalahan yang ditemukan (Yuwono, 2020). IPA bukan hanya sekumpulan pegetahuan
yang berupa fakta, konsep, atau prinsip namun juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu, sehingga dapat
membantu peserta didik dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar (Pratama, 2022). Pembelajaran IPA mendukung pembelajaran yang berbasis masalah
yang dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan pembelajaran
berbasis masalah diharapkan peserta didik dapat mendukung adanya peningkatan kolaborasi
dan keaktifan belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran abad-
21.

Di dalam proses pembelajaran, keberhasilan pembelajaran dapat dikatakan berhasil bilamana
tujuan pembelajaran yang telah dirancang tercapai. Ketercapaian tujuan pembelajaran pada
dasarnya merupakan tujuan yang mencakup segala aspek pada peserta didik, baik aspek
pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif), serta aspek keterampilan (psikomotorik). Untuk
mencapai hasil pembelajaran yang optimal maka pendidik harus merancang pembelajaran
sesuai dengan karakter dan gaya belajar peserta didik (Prayitno, 2021). Guru diharapkan
dapat menggunakan model, media serta alat evaluasi pembelajaran yang tepat bagi peserta
didik.
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Berdasakan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas 1X.4 UPT SPF SMP Negeri
30 Makassar, pada materi pembelajaran IPA tidak seluruh peserta didik memiliki
keterampilan kolaborasi yang baik. Terlihat pada saat proses pembelajaran di kelas,
kebanyakan peserta didik tidak fokus saat menerima pembelajaran bahkan pada saat
melakukan kegiatan diskusi kelompok. Adanya perbedaan tingkat perkembangan kognitif,
minat dan juga gaya belajar peserta didik di kelas tersebut yang umumnya di dominasi oleh
gaya belajar kinestetik memberikan pengaruh terhadap keaktifan dan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara kolaboratif. Selama pembelajaran
berlangsung, keterlibatan peserta didik dalam bekerjasama dalam kelompok belajarnya masih
rendah. Terdapat peserta didik yang terlihat memisahkan diri dengan teman kelompoknya dan
cenderung untuk bekerja secara mandiri disebabkan karena teman anggota kelompok lainnya
tidak aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok bahkan terdapat peserta didik yang
tidak mau terlibat dalam aktivitas kelompok sehingga mereka cenderung mengalihkan fokus
perhatiannya pada Smarphone mereka (bermain game). Berdasarkan wawancara dengan guru
mata pelajaran IPA di kelas tersebut, penggunaan LKPD pada pembelajaran di kelas tidak
sering digunakan, sehingga peserta didik biasanya mengerjakan penugasan secara mandiri
melalui aktivitas tanya jawab dan literasi baca.

Salah satu aspek penting dari model pembelajaran Problem Based Learning adalah desain
yang sebenarnya dari masalah yang akan dipecahkan. Problem Based Learning bertujuan
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama dalam tim, meningkatkan
kemampuan yang terkoordinasi untuk mengakses informasi dan mengubahnya menjadi
pengetahuan yang layak. Prinsip-prinsip PBL antara lain mencakup penyajian masalah yang
otentik (nyata), berpusat pada peserta didik (student-centerde), guru berperan sebagai
fasilitator, adanya kolaborasi antar peserta didik, sesuai dengan paham konstruktivisme yang
menekankan peserta didik untuk secara aktif memperoleh pengetahuannya sendiri (Pusfarini,
2016). Pemberian LKPD berbasis masalah dalam kegiatan pembelajaran dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah (problem solving) terhadap fakta dan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Arestu (2018) bahwa pemberian LKPD berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan
berkolaborasi peserta didik.

Oleh karena itu, dengan memertimbangkan latar belakang permasalahan yang telah
dijelaskan, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam mengatasi
permasalahan pada peserta didik, dengan mengetahui peningkatan keterampilan kolaborasi
peserta didik SMP melalui model Problem Based Learning dengan berbantuan LKPD
berbasis masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classrom Action Reseach
(CAR) yang bersifat reflektif dan dilakukan oleh guru dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara
lebih profesional melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus sehingga hasil belajar
peserta didik meningkat (Nanda, 2021). Metode penelitian ini menerapkan model Stephen
Kemmis dan Robyn McTaggart melalui empat fase yang mencakup perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Mu’alimin, 2014).
Siklus penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 1X.4 di UPT SPF SMP
Negeri 30 Makassar Tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 34 orang peserta didik.
Peneliti melakukan kegiatan menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan. Lembar
observasi berupa angket penelitian, diisi oleh teman sejawat peserta didik yang berperan
sebagai pengamat atau observer terhadap proses pelaksanaan kegiatan penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode Observasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan Skala penilaian. Rating scale atau
skala penilaian adalah daftar cek yang hampir sama dengan check list, namun aspek yang
diobservasi dijabarkan kedalam bentuk skala atau kriteria tertentu (Ritonga, 2021). Aspek
yang dijabarkan berisi 10 butir pernyataan berdasarkan indikator keterampilan berkolaborasi
peserta didik.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menghitung persentase hasil observasi
keterampilan berkolaborasi peserta didik pada setiap siklus dan peningkatannya setelah
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD berbasis masalah.
Setelah mendapatkan persentase data partisipasi belajar peserta didik, angka tersebut
diinterpretasikan dan diklasifikasikan dalam kriteria perolehan nilai partisipasi belajar peserta
didik yang diadaptasi dari penelitian Kurniasih (2024) sebagaimana yang termuat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Partisipasi Belajar Peserta Didik

Persentase Kategori
90 <x <100 Sangat baik
75 <x<90 Baik
60<x<75 Cukup
45 <x <60 Kurang
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan data awal yang diperoleh pada pelaksanaan Pra-Siklus, pesentase keterampilan
berkolaborasi peserta didik tergolong dalam kategori Cukup dengan persentase rata-rata
sebesar 60 %. Namun diantara 3 dari 5 indikator yang di ukur masih belum mencapai harapan
yang memuaskan dengan kategori yang diperoleh masih dalam kategori Kurang. Data ini
menunjukkan gambaran bahwa perlu diterapkan model pembelajaran yang berbeda dari yang
umumnya diterapkan oleh guru di kelas terebut. Adapun data awal keterampilan kolaborasi
peserta didik di kelas IX.4 pada pelaksanaan Pra-Siklus tertuang dalam Tabel 2.

Tabel 2. Data Awal Keterampilan Berkolaborasi Peserta Didik

No. Indikator Persentase Kategori
1  Saling ketergantungan yang positif 62 % Cukup
2 Interaksi tatap muka 60 % Kurang
3 Akuntabilitas dan tanggung jawab pribadi 61 % Cukup

individu
4 Keterampilan komunikasi 55 % Kurang
5  Keterampilan kerja kelompok 55 % Kurang
Persentase rata-rata 58 % Kurang

Indikator ketercapaian yang digunakan dalam mengukur keterampilan berkolaborasi peserta
didik diadaptasi dari penelitian Syahdan (2023). Indikator yang menjadi tolok ukur
ketercapaian penelitan ini yang mencakup: (1) Saling ketergantungan yang positif, (2)
Interaksi tatap muka, (3) Akuntabilitas dan tanggung jawab pribadi individu, (4) Keterampilan
komunikasi, dan (5) Keterampilan kerja kelompok. Adapun aspek yang dinilai dari setiap
indikator merujuk pada penelitian Meilinawati (2018) yang memuat 2 aspek penilaian
keterampilan berkolaborasi pada setiap indikator.

Berdasarkan hasil penelitian selama melaksanakan penelitian tindakan kelas, diperoleh hasil
bahwa persentase keterampilan berkolaborasi peserta didik pada Siklus | sebesar 70, 69 %,
tergolong dalam kategori Cukup dengan 3 indikator yang belum mencapai target memuaskan,
sehingga perlu dilaksanakan tindak lanjut pada Siklus Il. Adapun hasil tindak lanjut pada
Siklus Il menunjukkan bahwa rata-rata persentase keterampilan kolaborasi peserta didik
sebesar 82,29 %, mencapai hasil yang memuaskan dengan kategori Baik. Perbandingan hasil
keterampilan berkolaborasi peserta didik pada Siklus | dan Siklus Il dapat dilihat pada tabel
berikut. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan oleh peneliti memberikan
pengaruh dalam meningkatkan keterampilan berkolaborasi peserta didik menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan LKPD berbasis masalah. Data persentase dan kategori
keterampilan berkolaborasi peserta didik pada Siklus I dan Il dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Keterampilan Berkolaborasi Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11

Indikator Siklus | Kategori Siklus 11 Kategori
1 77,22 % Baik 77,78 % Baik
2 69,79 % Cukup 81,60 % Baik
3 77,08 % Baik 90,28 % Sangat baik
4 63,89 % Cukup 79,19 % Baik
5 70,49 % Cukup 82,64 % Baik

Psrse”tase 70,69 % Cukup 82,29 % Baik

ata-rata
Pembahasan

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian di awal bahwa partisipasi belajar
peserta didik di kelas IX.4 masih rendah berdasarkan data awal Pra-Siklus. Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan diskusi dengan guru pengampu
mata pelajaran IPA kelas 1X.4. Selama proses pembelajaran berlangsung khususnya saat kerja
kelompok, terdapat masalah yang berkaitan kolaborasi antar peserta didik di dalam kelompok
kerjanya. Rendahnya kolaborasi atau kerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok yang
diberikan guru, bahkan terdapat beberapa peserta didik yang sibuk bermain game, dan
memisahkan diri dari kelompoknya. Selain itu juga tdapat peserta didik yang kurang cekatan
dalam memecahkan masalah terkait pembelajaran, sehingga perlu mendapatkan perhatian
dengan mengubah model pembelajaran di kelas menggunakan model Project Based Learning
berbantuan LKPD berbasis masalah.

Selama pelaksanaan Siklus | pada materi Teknologi ramah lingkungan, pembelajaran yang
dilaksanakan menggunaan model Problem Based Learning sebagai bentuk penyesuaian
terhadap kondisi dan karakteritik peserta didik di kelas 1X.4 yang didominasi oleh gaya
belajar Kkinestetik. Partisipai belajar peserta didik diukur menggunakan lembar obervasi
menggunakan Rating scale sehingga dari hasil analisis data diperoleh peningkatan dari
pelaksanaan Pra-Siklus ke Siklus | sebesar 12,69 %. Hasil terebut menunjukkan adanya
pengaruh model Problem Based Learning yang sesuai dengan materi yang diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran secara berkolaborasi sehingga peserta didik memiliki
kecapakan dalam memecahkan masalah yang ditemui. Melalui pendekatan Problem Based
Learning dengan berbantuan LKPD berbasis masalah, terlihat bahwa peserta didik dapat
berbaur dan membangun komunikasi yang baik terhadap rekan kelompoknya dalam hal
bertukar pikiran selama proses diskusi. Model pembelajaran ini didukung dengan pemberian
LKPD berbasis masalah sehingga peseta didik terstimulus dalam menunjukkan rasa
keingintahuannya dengan menjawab beberapa pertanyaan di LKPD.

Selama tahapan Siklus 1, terlihat adanya peningkatan atau kemajuan bentuk penyesuaian
terhadap peserta didik. Hasil refleksi menunjukkan adanya kemampuan keterampilan
berkolaborasi. Peserta didik mengalami peningkatan keterampilan berkolaborasi dari Siklus I
ke Siklus Il sebesar 11,6 %. Pada Siklus I, masih terdapat 3 indikator yang belum mencapai
hasil memuaskan pada indikator 2, 4 dan 5. Indikator 2 mengukur keterampilan berkolaborasi
terkait interaksi tatap muka, indikator 4 terkait keterampilan berkomunikasi, dan indikator 5
terkait keterampilan bekerja dalam kelompok. Ketiga indikator ini dapat dikatakan saling
berkaitan satu sama lain. Hal ini diperkuat berdasarkan pengamatan peneliti pada saat
melangsungkan pembelajaran di kelas. Beberapa peserta didik dengan tingkat pemahaman
kognitif rendah terlihat memisahkan diri dari kelompoknya dan tidak aktif dalam melakukan
diskusi. Peserta didik ini juga memiliki gaya belajar kinestetik sehingga pada saat diskusi
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kelompok, mereka justru terlihat sibuk mengerjakan aktivitas lainnya seperti bermain
Smartphone dan pergi ke kelompok belajar lainnya untuk bermain-main sehingga
mengganggu konsentrasi belajar kelompok lainnya. Hal ini juga disebabkan karena
pembagian LKPD yang diberikan oleh peneliti hanya memberikan satu lembar kerja untuk
setiap kelompok, dengan harapan dapat membangun kerjasama dan komunikasi yang baik
antar sesama peserta didik di kelompoknya.

Untuk mengatasi permasalahan pada pelaksanaan Siklus I, peneliti bermaksud melakukan
perbaikan perencaaan pembelajaran pada Siklus Il dengan mengubah mekanisme kelompok
belajar sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik secara homogen sehingga kelompok yang
tidak aktif dalam pembelajaran agar dapat bekerja sama dengan temannya yang memiliki
kemampuan kognitif yang sama. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian oleh Asrobanni
(2024) yang mengemukakan bahwa pengelompokan peserta didik secara homogen dapat
membantu proses hasil belajar peserta didik melalui diskusi kelompok. Pembentukan
kelompok homogen ini dapat memungkinkan guru memberikan pendampingan yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Selain itu, peneliti memberikan LKPD kepada
setiap individu dengan harapan semua dapat bekerja secara aktif dalam menemukan jawaban
dari permasalahan yang diberikan melalui diskusi kelompok, serta mempertegas kembali
penggunaan Smartphone selama proses pembelajaran sesuai aturan kesepakatan kelas yang
telah dibuat di awal pembelajaran.

Pada Siklus 11 ini, peneliti memfokuskan keterampilan berkolaborasi peserta didik secara aktif
dan meluas dengan memanfaatkan pembelajaran yang bersifat Outing Class. Pada siklus ini
peneliti membimbing peserta didik untuk memahami jenis-jenis tanah, organisme dan
permasalahannya yang dapat dijumpai pada lingkungan di sekitar sekolah. Dengan berbantuan
LKPD berbasis masalah, peserta didik dapat melaksanakan pengamatan secara langsung
terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan hal ini, peserta didik mampu menunjukkan rasa ingin
tahu dan keberaniannya dalam mengemukakan pendapat serta memiliki motivasi yang baik
dalam menemukan alternatif jawaban yang tepat pada LKPD yang diberikan. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian oleh Prayitno (2021) yang mengemukankan bahwa LKPD
dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta didik sehingga pembelajaran berpusat pada
peserta didik yang berdampak pada kemandirian dan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Dengan pemberian LKPD pada penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dan
termotivasi sehinga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Swiyadnya, 2021).

Melalui pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning, hal ini sangat memberikan
kemudahan bagi guru dalam mengorganisir peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masaah
pesertadidik terhadap keterampilan berkolaborasi peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian Anggelita (2020) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
keterampilan berkolaborasi peserta didik pada materi IPA di SMK terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Dengan baiknya tingkat keterampilan berkolaborasi peserta didik akan sangat berdampak pula
pada hasil belajar peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan LKPD yang dapat memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik
dimana masalah yang disajikan bersumber dari masalah-masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Berdasaran hasil analisis data peneliti pada kemampuan
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kognitif peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran pada Siklus | dan Siklus Il
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dengan persentase rerata hasil
belajar yang diperoleh pada Siklus I yaitu 84,55 % dan pada Siklus Il diperoleh 90,91 %.

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada Siklus | dan Siklus Il, secara signifikan dapat
dilihat perbandingannya pada Gambar 2.

Gambar 2. Peningkatan Keterampilan Berkolaborasi Peserta Didik pada Siklus | & 11
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Adanya peningkatan yang signifikan pada keterampilan berkolaborasi peserta didik dari setiap
siklus menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan LKPD berbasis masalah pada setiap indikator. Adapun persentase total
peningkatan keterampilan berkolaborasi peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Peningkatan Keterampilan Berkolaborasi Peserta Didik
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PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD berbasis masalah dapat
meningkatkan keterampilan berkolaborasi peserta didik kelas 1X.4 di UPT SPF SMP Negeri
30 Makassar. Dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase keterampilan berkolaborasi
peserta didik pada siklus | sebesar 70,69 % menjadi 82,29 % pada Siklus II.
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